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IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

TUGAS AKHIR PERANAN WMS (WAREHOUSE....... LUTFI FAUZIAH 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan yang dibahas pada bab sebelumnya, diambil 

beberapa kesimpulan, diantara lain: 

1. PT Pupuk Kaltim merupakan salah satu produsen pupuk yang ditunjuk 

sebagai pihak yang melakukan pengadaan dan menyalurkan pupuk 

subsidi. Pemerintah bertugas sebagai pengawas pada penyaluran 

pupuk bersubsidi. 

2. Kemudahan dalam pencarian lokasi untuk penyimpanan dan 

pengambilan produk  

Dari hasil penelitian tentang variabel ini dapat dilihat bahwa WMS 

(Warehouse Management System) sangat membantu karyawan PT. 

Pupuk Kalimantan Timur dalam melakukan pencarian produk yang 

ada di semua gudang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

narasumber yang mengatakan dengan adanya WMS (Warehouse 

Management System) membantu karyawan untuk melakukan 

pengecekan pada semua gudang dan memantau aktifitas yang ada di 

gudang. 

3. Pengendalian persediaan produk dalam gudang 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan, WMS (Warehouse 

Management System) membantu dalam hal pengendalian persediaan. 

Karyawan dapat memantau langsung stok pupuk bersubsidi maupun 

non subsidi yang ada di semua gudang. Karyawan hanya perlu 

memilih plant (gudang) yang ingin dilihat persediaannya, lalu akan 

muncul semua produk sampai material produk yang ada di gudang 

tersebut. 

4. Kemudahan dalam melakukan pelaporan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan WMS (Warehouse Management 

System) membantu karyawan PT. Pupuk Kalimantan Timur dalam 


